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	Mata kuliah
	:
	Fisiologi 1
	Kode MK
	:
	IGF 112

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 SKS

	Dosen Pengampu
	:
	Tyas Putri Utami, S.Pd., M.Biomed.
	Kode Dosen
	:
	7268

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa mampu memahami proses fisiologi normal dari berbagai sistem tubuh
Mahasiwa mampu memahami proses fisiologi mulai di tingkat sel, jaringan, organ dan sistem organ

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep homeostasis dan mekanisme umpan balik


	Pengantar Fisiologi:

Homeostasis dan mekanisme umpan balik
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan definisi homeostasis dan contohnya

- membedakan mekanisme umpan balik positif dan negatif disertai dengan contoh

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik terbentuknya potensial membran istirahat, potensial berjenjang dan potensial aksi
	Sistem Saraf:

Potensial membran istirahat, potensial berjenjang dan potensial aksi
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, webD
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan pengaruh terbukanya kanal ion pada membran sel saraf

- membedakan 
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	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	
	
	
	
	
	mekanisme kerja ketiga potensial

- menjelaskan faktor-faktor yang membentuk masing-masing potensial tersebut



	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter dan pembentukan potensial post sinaptik

	Sistem saraf:

Mekanisme pelepasan neurotransmitter, sinapsis, IPSP dan EPSP
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter

- menjelaskan peristiwa yang terjadi di sinaps

- membedakan IPSP dan EPSP

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kerja indra penglihatan dan pendengaran

	Indra Khusus:

Mekanisme kerja mata dan telinga
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan fungsi bagian-bagian mata dan telinga

- menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi 

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	
	
	
	
	
	penglihatan dan pendengaran



	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kerja indra penghidu dan pengecap 

	Indra khusus: mekanisme kerja hidung dan  lidah
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan fungsi bagian-bagian hidung dan lidah
- menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi penghidu dan perasa



	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi bagian penyusun kulit dan mekanisme kerja reseptor-reseptor yang terdapat di kulit

	Sistem integumen: Fungsi bagian-bagian pada kulit serta kerja reseptor-reseptor pada kulit
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan fungsi bagian-bagian kulit

- menjelaskan kerja reseptor-reseptor di kulit beserta modalitasnya



	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep homeostasis suhu yang melibatkan kulit dalam petukaran panas dengan lingkungan
	Sistem integumen: homeostasis suhu yang melibatkan kulit
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, 
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. 
	- menjelaskan mekanisme homeostasis suhu yang melibatkan kulit dalam 
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	     whiteboard, web
	Benjamin Cummings.
	pelepasan panas tubuh



	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kerja master of gland dan hormon-hormonnya pada sel target

	Sistem endokrin: mekanisme kerja hormon-hormon hipofisis
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan mekanisme kerja dan perangsangan hipofisis

- menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon hipofisis pada sel target



	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kerja dari hormon-hormon kelenjar adrenal dan gonad

	Sistem endokrin: mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal dan reproduksi
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	- menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal

- menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon reproduksi yang dihasilkan gonad



	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kerja hormon dalam 
	Sistem endokrin: mekanisme kerja hormon-hormon yang berperan 
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. 
	- menjelaskan mekanisme kerja kalsitonin dan PTH dalam 
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	pengaturan kadar kalsium dan gula darah
	dalam pengaturan kadar kalsium dan gula darah
	3. Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	pengaturan kadar kalsium darah

- menjelaskan mekanisme kerja insulin dan glukagon dalam pengaturan kadar gula darah



	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses pemebentukan tulang

	Sistem lokomotor: pembentukan tulang
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.

	Menjelaskan mekanisme pembentukan tulang sejati penyusun rangka

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar

	Sistem lokomotor: mekanisme perekrutan serabut otot
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.
	Menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar dengan disertai gambar



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan mekanisme kontraksi otot

	Sistem lokomotor: mekanisme kontraksi otot
	Metode: contextual instruction

Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.

	Menjelaskan mekanisme kerja kontraksi otot ditinjau dari perubahan molekular dalam sel otot 

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan kembali gambaran umum mekanisme kerja hormon dan kerja otot

	Review
	Metode: Tanya jawab
Media:  kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Sherwood L. Human Physiology: from cells to system. 7th edition. 2009. Cengage learning.
Martini F, Nath JL, Bartholomew EF. Fundamental of anatomy and physiology. 9th edition. 2012. Benjamin Cummings.

	Menjelaskan kembali mekanisme kerja hormon dan kerja otot
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EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	tugas


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan definisi homeostasis dan contohnya serta membedakan mekanisme umpan balik positif dan negatif disertai dengan contoh
	menjelaskan definisi homeostasis  serta membedakan mekanisme umpan balik positif dan negatif tanpa disertai contoh
	menjelaskan definisi homeostasis dan contohnya atau hanya membedakan mekanisme umpan balik positif dan negatif disertai dengan contoh
	Menyebutkan contoh  homeostasis dan umpan balik positif dan negatif 
	Tidak dapat menjelaskan definisi homeostasis dan contohnya serta tidak dapat membedakan mekanisme umpan balik positif dan negatif disertai dengan contoh


	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas20%

	2
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	- menjelaskan pengaruh terbukanya kanal ion pada membran sel saraf

- membedakan mekanisme kerja ketiga potensial

- menjelaskan faktor-faktor yang membentuk masing-masing potensial tersebut


	menjelaskan pengaruh terbukanya kanal ion pada membran sel saraf

- membedakan mekanisme kerja ketiga potensial
	menjelaskan faktor-faktor yang membentuk masing-masing potensial
	menjelaskan pengaruh terbukanya kanal ion pada membran sel saraf
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme yang mempengaruhi proses terbentuknya potensial
	Akumulasi UTS 30%



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter dan  peristiwa yang terjadi di sinaps

serta membedakan IPSP dan EPSP
	menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter  dan  peristiwa yang terjadi di sinaps


	menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter 
	 membedakan IPSP dan EPSP
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme pelepasan neurotransmiter dan  peristiwa yang terjadi di sinaps

serta membedakan IPSP dan EPSP


	Akumulasi UTS 30%



	4
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan fungsi bagian-bagian mata dan telinga serta menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penglihatan dan pendengaran
	menjelaskan fungsi beberapa bagian mata dan telinga serta menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penglihatan dan pendengaran
	 menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penglihatan dan pendengaran
	menjelaskan fungsi beberapa bagian mata dan telinga
	Tidak dapat menjelaskan fungsi bagian-bagian mata dan telinga serta menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penglihatan dan pendengaran


	Akumulasi UTS 30%



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post test


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan fungsi bagian-bagian hidung dan lidah serta mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penghidu dan perasa
	menjelaskan fungsi beberapa bagian hidung dan lidah serta menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penghidu dan perasa
	menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penghidu dan perasa
	menjelaskan fungsi beberapa bagian hidung dan lidah
	Tidak dapat menjelaskan fungsi bagian-bagian hidung dan lidah serta menjelaskan mekanisme penerimaan rangsang dan persepsi pada penghidu dan perasa


	Akumulasi UTS 30%



	6
	tugas


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan fungsi bagian-bagian kulit dan  kerja reseptor-reseptor di kulit beserta modalitasnya
	menjelaskan fungsi bagian-bagian kulit dan  kerja reseptor-reseptor di kulit 
	menjelaskan   kerja reseptor-reseptor di kulit beserta modalitasnya
	menjelaskan fungsi bagian-bagian kulit 
	Tidak dapat menjelaskan fungsi bagian-bagian kulit dan  kerja reseptor-reseptor di kulit beserta modalitasnya


	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas20%

	7
	tugas


	Tertulis

(UTS)
	menjelaskan mekanisme homeostasis suhu yang melibatkan kulit dalam pelepasan panas tubuh dengan 
	Belum lengkap dalam menjelaskan mekanisme homeostasis suhu yang melibatkan kulit  
	menjelaskan mekanisme homeostasis suhu yang terjadi di puat
	menjelaskan mekanisme perubahan pada kulit akibat perubahan  suhu
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme homeostasis suhu yang melibatkan kulit dalam 
	Akumulasi UTS 30%

Akumulasi tugas 20%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	
	
	
	lengkap
	dalam pelepasan panas tubuh


	
	
	pelepasan panas tubuh
	

	8
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	menjelaskan mekanisme kerja dan perangsangan hipofisis dan mekanisme kerja hormon-hormon hipofisis pada sel target
	menjelaskan mekanisme kerja dan perangsangan hipofisis dan mekanisme kerja beberapa hormon-hormon hipofisis pada sel target


	menjelaskan  mekanisme kerja hormon-hormon hipofisis pada sel target
	menjelaskan mekanisme kerja dan perangsangan hipofisis
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme kerja dan perangsangan hipofisis dan mekanisme kerja hormon-hormon hipofisis pada sel target
	Akumulasi UAS 30%



	9
	tugas


	Tertulis

(UAS)
	menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal dan  hormon-hormon reproduksi yang dihasilkan gonad disertai skema
	menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal dan  hormon-hormon reproduksi yang dihasilkan gonad tanpa disertai skema
	menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal atau  hormon-hormon reproduksi yang dihasilkan gonad
	menjelaskan mekanisme kerja beberapa hormon-hormon kelenjar adrenal atau hormon reproduksi yang dihasilkan gonad
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme kerja hormon-hormon kelenjar adrenal dan  hormon-hormon reproduksi yang dihasilkan gonad


	Akumulasi UAS 30%

Akumulasi tugas20%

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	10
	tugas


	Tertulis

(UAS)
	menjelaskan mekanisme kerja kalsitonin dan PTH dalam pengaturan kadar kalsium darah

Serta  mekanisme kerja insulin dan glukagon dalam pengaturan kadar gula darah disertai dengan skema
	menjelaskan mekanisme kerja kalsitonin dan PTH dalam pengaturan kadar kalsium darah

Serta  mekanisme kerja insulin dan glukagon dalam pengaturan kadar gula darah tanpa disertai skema
	menjelaskan mekanisme kerja kalsitonin dan PTH dalam pengaturan kadar kalsium darah saja
Atau   mekanisme kerja insulin dan glukagon dalam pengaturan kadar gula darah saja
	Hanya menyebutkan fungsi kalsitonin dan PTH 

Serta   insulin dan glukagon 
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme kerja kalsitonin dan PTH dalam pengaturan kadar kalsium darah

Serta  mekanisme kerja insulin dan glukagon dalam pengaturan kadar gula darah


	Akumulasi UAS 30%

Akumulasi tugas20%

	11
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	Menjelaskan mekanisme pembentukan tulang sejati penyusun rangka disertai dengan gambarannya
	Menjelaskan mekanisme pembentukan tulang sejati penyusun rangka tanpa disertai dengan gambarannya
	Menjelaskan salah satu mekanisme pembentukan tulang sejati penyusun rangka
	Hanya menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi  pembentukan tulang sejati penyusun rangka


	Tidak dapat menjelaskan mekanisme pembentukan tulang sejati penyusun rangka
	Akumulasi UAS 30%



	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	12
	Post test
	Tertulis

(UAS)
	Menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar dengan disertai gambar
	Menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar tanpa disertai gambar
	Menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus atau kasar saja
	Hanya menyebutkan gambaran umum perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar 


	Tidak dapat menjelaskan mekanisme perekrutan serabut otot dalam gerak halus dan kasar 
	Akumulasi UAS 30%



	13
	Post test


	Tertulis

(UAS)
	Menjelaskan mekanisme kerja kontraksi otot ditinjau dari perubahan molekular dalam sel otot
	Menjelaskan mekanisme kerja kontraksi otot ditinjau dari perubahan molekular dalam sel otot hanya pada salah satu tahap


	Menjelaskan mekanisme kerja kontraksi otot tan pa meninjau dari perubahan molekular dalam sel otot
	Menyebutkan dengan singkat dari kerja kontraksi tanpa menjelaskan perubahan molekularnya
	Tidak dapat menjelaskan mekanisme kerja kontraksi otot ditinjau dari perubahan molekular dalam sel otot
	Akumulasi UAS 30%



	14
	Tanya jawab


	Lisan dan tertulis

(UAS)
	Menjelaskan kembali mekanisme kerja hormon dan kerja otot dengan jelas dan benar
	Menjelaskan kembali mekanisme kerja hormon dan kerja otot dengan jelas namun belum terstruktur


	Menjelaskan kembali mekanisme kerja hormon atau kerja otot saja
	Menjelaskan kembali gambaran umum kerja hormon dan kerja otot
	Tidak dapat menjelaskan kembali mekanisme kerja hormon dan kerja otot
	Akumulasi UAS 30%
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